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‘!nvensi - FORMULASI FUNGISIDA UNTUK PENYAKIT LAYU FUSARIUM

1
k:
lit buah kakao mempunyai komposisi kimia yang cukup kompleks, salah satunya adalah fenolik. Fenolik merupakan senyawa kimia
rsifat antimikroba. Hasil penelitian lain mengatakan bahwa kulit buah kakao mempunyai aktivitas antimikroba.
\nsi ini meliputi formulasi dan penggunaan ekstrak kulit buah kakao. sasaran utama invensi ini adalah menyediakan suatu formulasi
{ ekstrak kulit buah kakao yang mengandung fenolik dengan menggunakan pelarut aseton : air (7:3) dengan konsentrasi dalam
%-8%. Dalam perwujudan ini, lebih disukai konsentrasi ekstrak kulit buah kakao adalah 5%. Masih lebih disukai lagi konsentrasi
it buah adalah 8%.
an kedua invensi ini adalah menyediakan formulasi fungisida ekstrak kulit buah kakao yang digunakan sebagai fungisida nabati.
vujudan ini, lebih disukai fungisida nabali tersebut pada penyakit layu fusarium. Selanjutnya dilakukan uji in vivo pada tanaman
julasi ekstrak yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan jamur setelah 4 minggu pengamatan adalah konsentrasi ekstrak
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Deskripsi

FORMULASI FUNGISIDA UNTUK PENYAKIT LAYU FUSARIUM

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan formulasi dari ekstrak kulit
buah kakao sebagai fungisida untuk penyakit layu fusarium. Lebih
khusus lagi konsentrasi dalam bentuk cair yang mengandung ekstrak

dari kulit buah kakao menggunakan pelarut aseton:air.

Latar Belakang Invensi

Kulit buah kakac mempunyai komposisi kimia vyang cukup
kompleks, salah satunya adalah fenolik. Fenolik merupakan senyawa
kimia yang bersifat antimikroba (Semangun, Gadjah mada University
Press, 2008) Hasil penelitian lain mengatakan bahwa kulit buah
kakao mempunyai aktivitas antimikroba (Mulyatni et al.,Jurnal
Menara Perkebunan, 2012, 80, 77-84).

Proses pegendalian penyakit tanaman menggunakan ekstrak kulit
buah kakao belum dilakukan masyarakat sebagai fungisida.
Penelitian secara ilmiah pemanfaatan kulit buah kakao sebagai
fungisida belum dilakukan. Sehingga memerlukan kajian lebih
mendalam tentang formulasi konsentrasi ekstrak kulit buah kakao
yang sesuai sebagai fungisida dalam mengendalikan penyakit
tanaman yang disebabkan oleh jamur patogen secara in vivo.
Mengingat bahwa salah satu senyawa yang terdapat dalam ekstrak
kulit buah kakao adalah fenol, diperlukan kajian konsentrasi yang
sesuai, karena jika diberikan konsentrasi yang tidak sesuai dapat
menyebabkan pemanfaatan vyang tidak sesuai dalam menghambat
pertumbuhan jamur Fusarium penyebab penyakit layu fusarium. Jamur
fusarium adalah jamur patogen pada berbagai tanaman komoditi yang

memiliki ekonomi yang tinggi.
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Kenyataan tersebut menunjukkan perlunya formulasi konsentrasi

dari ekstrak kulit buah kakao untuk penghambatan jamur Fusarium.

Cara vyang bisa

menggunakan

dilakukan vyaitu melaKukan

teknik maserasi. Teknologi

proses

ini memiliki

ekstraksi

banyak

kelebihan dibandingkan dengan metode yang lain; ramah lingkungan,

waktu yang digunakan tidak lama,

hasil ekstrak yang berkualitas

tinggi karena tidak menyisahkan sisa bahan pelarut organik, tidak

memerlukan peralatan yang canggih.
kakao diperoleh ekstrak berupa ekstrak kental dan

membuat formula konsentrasi

Hasil ekstraksi

ekstrak kulit buah kakao.

kulit buah

selanjutnya

Dalam

membuat formula ekstrak kulit buah kakao dilakukan serangkaian uji

yaitu uji secara in vitro dan uji in vivo yang dilakukan percobaan

pada tanaman Tomat.

Kulit buah kakao mempunyai komposisi kimia yaitu protein,

lemak, serat kasar dan abu.

fenolik, fenol dan tanin.

Penelusuran

maupun

internasional terkait dengan

P00201709534,

P00201709534 menjelaskan produksi

juga mengandung alkaloid, terp

yang dilakukan terhadap paten-paten na

P00201609133, P00201201614.

kulit buah kakao

enoid,

sional

yvaitu;

Paten dengan nomor

fenol dari metode asap cair

kulit buah kakao sebagai antiseptik, dengan menggunakan GCMS untuk

melihat kandungan fenol pada kulit buah kakao dan digunakan sebagai

hand sanitizer

P00201609133

(biofertil-izer)

untuk antiseptik. Pada

Menjelaskan berkaitan den

dari limbah kulit kakao

konsorsium cendawan pelapuk Mycena sp, Treme

Paten

Paten

gan pupuk o}

nomor

rganik

yang didekomposisi

lta sp,

dan Ple

urotus

sp, yang diisolasi dari pertanaman kakao. Paten nomor P00201201614

menjelaskan proses ekstraksi kulit buah kakao yang menghasilkan

ampas kulit buah kakao yang dapat digunakan

Berdasarkan penelusuran di atas,

sebagai scrub.

formula kulit buah kakao sebagai

fungisida nabati belum pernah dipatenkan baik nasional maupun

internasional.Formulasi fungisida ekstrak

memiliki

senyawa

fenolik yang merupakan

kulit

senyawa

buah

kimia

kakao

yang
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3

persifat antimikroba yang dapat digunakan untuk menghambat layu
fusarium.

Uraian Singkat Invensi

Oleh karena itu sasaran utama invensi ini adalah menyediakan
suatu formulasi fungisida ekstrak kulit buah kakao yang mengandung
fenolik dengan menggunakan pelarut aseton : air (7:3) dengan
konsentrasi dalam kisaran 2%-8%. Dalam perwujudan ini, lebih
disukai konsentrasi ekstrak kulit buah kakao adalah 5%. Masih lebih
disukai lagi konsentrasi ekstrak kulit buah adalah 8%.

Sasaran kedua invensi ini adalah menyediakan formulasi
fungisida ekstrak kulit buah kakao yang digunakan sebagai
fungisida nabati. Dalam perwujudan ini, lebih disukai fungisida

nabati tersebut pada penyakit layu fusarium.

Uraian Lengkap Invensi

Invensi ini meliputi pembuatan ekstrak kulit buah kakao
dengan menggunakan metode maserasi dengan pelarut aseton : air
(7:3). Tujuan akhir dari invensi ini dicapai dengan diperolehnya
formula ekstrak kulit puah kakac yang dapat menghambat pertumbuhan
Fusarium oxysporum penyebab penyakit layu fusarium.

Pembuatan ekstrak kulit buah kakao diawali dengan menyediakan
kulit buah kakao dengan kadar air yang homogen. Kulit buah kakao
dengan kadar air yang kurang dari 10% memiliki tekstur mudah rapuh
dan warna kecoklatan. Kulit buah kakao yang kering dan telah
dihaluskan diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut
aseton : air (7:3) selama 3 x 24 jam. Proses ekstraksi dilakukan
menggunakan pelarut aseton : air (7:3). 500 gr sampel dicampur
dengan pelarut aseton : air (7:3) sebanyak 1000 mL. Setiap 24 jam
ekstrak diaduk dan disaring menggunakan kertas saring Whatman
no.42, selanjutnya ditambahkan pelarut untuk mencukupkan 1000 mL.

Demikian perlakuan dilakukan sampai hari ke 3. Kemudian ekstrak
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dievaporasi sehingga diperoleh ekstrak kental. Hasil ekstrak
kemudian ditimbang untuk menentukan berat ekstrak yang dihasilkan
yaitu 0,97%.

Ekstrak kulit buah kakao selanjutnya dilakukan uji in vitro
untuk mengetahui kemampuan ekstrak dalam menghambat pertumbuhan
Fusarium oxysporum pada medium PDA. Ada 3 formula yang dibuat yaitu
0,02%; 0,2% dan 2%. Formulasi ekstrak yang terbaik dalam menghambat
pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum pada uji in vitro dilanjutkan
pada uji in vivo menggunakan tanaman tomat. Hasil uji in vitro
didapatkan pada konsentrasi 2% memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan lebih baik dibanding konsentrasi 0,02% dan 0,2%.
Pengaruh ekstrak kulit buah kakao sebagai aktivitas antijamur layu
fusarium diamati selama 6 hari pengamatan. Pengukuran aktivitas
antijamur ekstrak kulit buah kakao ditandai dengan adanya zona
bening pada medium PDA

Selanjutnya dilakukan uji in vivo pada tanaman tomat dengan
menggunakan formulasi konsentrasi ekstrak 2%, 5% dan 8%. Formulasi
ekstrak yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan jamur setelah 4
minggu pengamatan adalah konsentrasi ekstrak 5% dan 8% dengan

kemampuan menghambat penyakit layu Fusarium masing-masing 65,5%

dan 76,2%.

Tabel 1. Formulasi Ekstrak Kulit buah kakao

No Konsentrasi Penghambatan penyakit
Formulasi Ekstrak layu Fusarium
Kulit Buah Kakao

1 2% 46%

2 5% 65,5%

3 8% 76,2%
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1. Suatu formulasi fungisida ekstrak kulit buah kakao yang
mengandung fenolik dengan menggunakan pelarut aseton : air

(7:3)dengan konsentrasi dalam kisaran 2%-8%.

2. Formulasi fungisida ekstrak kulit buah kakao Sebagaimana klaim

1 pada pengujian in vivo, dimana konsentrasi ekstrak kulit buah

adalah 5%.

3. Formulasi fungisida ekstrak kulit buah kakao Sebagaimana klaim

1 pada pengujian in vivo, dimana konsentrasi ekstrak kulit buah

adalah 8%.

4. Formulasi fungisida ekstrak kulit buah kakao sebagaimana klaim

1 sampai 3 yang digunakan sebagai fungisida nabati.

5. Formulasi fungisida ekstrak kulit buah kakao sebagaimana klaim

4 dimana fungisida nabati pada penyakit layu fusarium.
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Abstrak

FORMULA FUNGISIDA UNTUK PENYAKIT LAYU FUSARIUM

Kulit buah kakao mempunyai komposisi kimia yang cukup
kompleks, salah satunya adalah fenolik. Fenolik merupakan senyawa
kimia yang bersifat antimikroba. Hasil penelitian lain mengatakan
bahwa kulit buah kakao mempunyai aktivitas antimikroba.

Invensi ini meliputi formulasi dan penggunaan ekstrak kulit
buah kakao. sasaran utama invensi ini adalah menyediakan suatu
formulasi fungisida ekstrak kulit buah kakao yang mengandung
fenolik dengan menggunakan pelarut aseton : air (7:3) dengan
konsentrasi dalam kisaran 2%-8%. Dalam perwujudan ini, lebih
disukai konsentrasi ekstrak kulit buah kakao adalah 5%. Masih lebih
disukai lagi konsentrasi ekstrak kulit buah adalah 8%.

Sasaran kedua invensi ini adalah menyediakan formulasi
fungisida ekstrak kulit buah kakao yang digunakan sebagai
fungisida nabati. Dalam perwujudan ini, lebih disukai fungisida
nabati tersebut pada penyakit layu fusarium. Selanjutnya dilakukan
uji in vivo pada tanaman tomat. Formulasi ekstrak yang terbaik
dalam menghambat pertumbuhan jamur setelah 4 minggu pengamatan

adalah konsentrasi ekstrak 5% dan 8%.
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